
Seminar Nasional “Mengkarabi Paradigma dan Instrumen Baru Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam UU No. 32 Tahun 2009 
Bogor, 20 Oktober 2011 

 

Analisis Dampak Kesehatan Lingkungan Sebagai Instrumen Mencegah Timbulnya 
Risiko Kesehatan Masyarakat 

Dalam Mendukung Tercapainya Indonesia Sehat  
 

Khoiron 
 

Pusat Penelitian Lingkungan Hidup dan Pesisir, Lembaga Penelitian,  
Universitas Jember 

Email :choifaza@yahoo.com 
 

ABSTRAK 
 

Kondisi kesehatan lingkungan sangat berperan dalam mewujudkan derajat kesehatan di 
samping masalah perilaku masyarakat, pelayanan  kesehatan dan faktor keturunan. 
Lingkungan memberikan kontribusi  terbesar terhadap timbulnya masalah kesehatan 
masyarakat. Metode penulisan artikel ini adalah analisis literatur dengan menganalisis  
keterkaitan antara kualitas serta karakteristik lingkungan bermasalah dan  status kesehatan 
perlu dipahami dan dikaji secara cermat agar dapat  digambarkan potensi besarnya risiko atau 
gangguan kesehatan. Analisis Dampak Kesehatan Lingkungan adalah model pendekatan yang 
mengkaji secara  mendalam untuk mengenal, memahami, dan memprediksi kondisi dan  
karakteristik lingkungan yang berpotensi terhadap timbulnya risiko  kesehatan, dengan 
mengembangkan tatalaksana terhadap sumber  perubahan media lingkungan, masyarakat 
terpajan dan dampak kesehatan yang terjadi. 
 
Kata Kunci : analisis dampak,  kesehatan lingkungan, kesehatan masyarakat 
 

I. PENDAHULUAN 

 Derajat kesehatan masyarakat suatu bangsa merupakan modal yang sangat penting 

bagi pembangunan suatu negara. Dalam ilmu kesehatan masyarakat cukup umum dikenal 

pendapatnya Blum bahwa ada empat faktor yang dapat mempengaruhi derajat kesehatan 

masyarakat, yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan, dan keturunan. Faktor 

lingkungan merupakan merupakan faktor yang mempunyai peranan terbesar dibandingkan 

dari empat faktor tersebut. Banyak permasalahan lingkungan yang mempunyai dampak 

langsung maupun tidak langsung dengan kualitas derajat kesehatan masyarakat. 

Permasalahan lingkungan dapat disebabkan oleh kegiatan manusia maupun alam. Kegiatan 

manusia umumnya merupakan kegiatan pembangunan yang dapat berdampak akut maupun 

kronis pada kerusakan lingkungan hidup. Kegiatan pembangunan mempunyai dampak negatif 

berupa pencemaran udara, air, dan tanah. Sementara kerusakan lingkungan akibat kejadian 

alam diantaranya adalah berbagai kejadian bencana alam seperti gunung meletus, tsunami, 

gempa bumi, dan sebagainya. Kerusakan lingkungan yang terus terjadi dan semakin 


